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Abstrak

Promosi kebiasaan makan sehat harus dilakukan sejak dini, kebiasaan makan sehat salah satu perilaku
dari lingkungan sosial, salah satunya lingkungan sekolah. Anak usia sekolah sangat dipengaruhi oleh
teman sebayanya yang ditemui dalam waktu lama, yaitu di sekolah. Oleh karena itu, promosi
kesehatan berbasis sekolah diharapkan mampu meningkatkan konsumsi buah dan sayur anak usia
sekolah. Sekolah sebagai tempat pembentukan generasi penerus bangsa sehingga kualitas penerus
bangsa salah satunya tergantung dari asupan nutrisi anak sehai-hari. Pengelolaan jajanan yang kurang
hygienis dan kurang memperhatikan sanitasi lingkungan memungkinkan terkontaminasi mikroba serta
adanya penambahan bahan penyedap rasa dapat mengindikasikan bahaya bagi kesehatan dan tumbuh
kembang anak. Metode pelaksanaan program pengmas pemberikan kuesioner pengetahuan petugas
kantin sekolah tentang olahan sayur dan buah, melakukan pendampingan petugas kantin sekolah
melalui link vidio pembuatan olahan makanan berbahan sayur dan buah dikarenakan masa pandemi
covid-19, kesepakatan dan kebijakan dalam variasi menu jajanan yang dijual di kantin sekolah. Hasil
uji wilcoxon Pvawe Sebesar 0.000 < 0.05 disimpulkan ada pengaruh alih teknologi penyajian olahan
sayur untuk late childhood kepada petugas kantin sekolah. Proses pendampingan petugas kantin
sekolah secara daring dapat meningkatkan pengetahuan petugas kantin sekolah.

Kata Kunci: Alih teknologi; olahan sayur; late childhood; petugas kantin sekolah.
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PENDAHULUAN

Permasalahan makan pada umumnya terjadi
pada anak, terutama masalah konsumsi sayur dan
buah. Sayur dan buah yang dikonsumsi sebagian
besar anak masih jauh dari rekomendasi 400g/hari
atau setara dengan 5 porsi/hari

(WHO, 2010)

Sayur bahkan lebih tidak disukai daripada
buah (Kirby et al, 2017). Mayoritas anak yang tidak
suka sayur dan buah adalah anak yang jarang
terpapar dengan berbagai jenis sayur dan buah, baik
bentuk maupun rasanya (Birch et al, 2018). Promosi
kebiasaan makan sehat harus dilakukan sejak dini.
Kebiasaan makan sehat adalah salah satu perilaku
yang dipelajari dari lingkungan sosial, salah satunya
lingkungan sekolah (Lytle dan Achterberg, 2015).
Anak menghabiskan banyak waktu di sekolah. Lebih
dari 50% anak usia sekolah makan minimal satu kali
dan 10% makan dua kali di sekolah (Maskar, 2010).
Anak usia sekolah sangat dipengaruhi oleh teman
sebayanya yang ditemui dalam waktu lama, yaitu di
sekolah. Oleh karena itu, promosi kesehatan berbasis
sekolah diharapkan mampu meningkatkan konsumsi
buah dan sayur anak usia sekolah (de Sa dan Lock,
2018).

Sekolah sebagai tempat pembentukan generasi
penerus bangsa sehingga kualitas penerus bangsa
salah satunya tergantung dari asupan nutrisi anak
sehai-hari. Pengelolaan jajanan yang kurang hygienis
dan kurang memperhatikan sanitasi lingkungan
memungkinkan terkontaminasi mikroba serta adanya
penambahan  bahan  penyedap rasa  dapat
mengindikasikan bahaya bagi kesehatan dan tumbuh
kembang anak.

Pemerintah bekerja sama dengan Balai
Pengawasan Obat dan Makanan telah menggalakkan

program kantin sehat sekolah sejak 2009. Beberapa

kegiatan dalam kantin sehat, diantaranya penyediaan
jajanan yang bergizi, pemberian makanan tambahan,
serta pelatihan kepada guru tentang makanan yang
bergizi dan memenuhi syarat kesehatan. Akan tetapi,
kriteria kantin sehat masih belum jelas dan
pencapaian program ini masih ditujukan pada
pengurangan konsumsi jajanan tidak sehat (Diknas,
2010). Selama ini intervensi untuk meningkatkan
konsumsi sayur dan buah diberdasarkan kebijakan
dan kebutuhan dari masing-masing sekolah. Di
sekolah SDN Tunjung Sekar 3 Malang didapatkan
kondisi kantin yang tidak memenuhi syarat sebagai
kantin sehat ditinjau dari kebersihan kantin,
kelayakan tempat, variasi jajanan dan minuman
mengandung zat pengawet, pewarna dan pemanis
buatan. Efek yang diakibatkan jangka pendek antara
lain gangguan pernafasan, pusing, iritasi kulit, diare,
rasa terbakar di tenggorokan, mual dan muntah, sakit
kepala sedangkan efek jangka panjang antara lain
kegemukan, kerusakan jantung, kerusakan ginjal,
kerusakan hati, kerusakan jaringan otak, leukimia,
kanker otak, tumor pada perut dan liver.

Makanan yang dijual tersiko tercemar oleh
debu dan serangga seperti lalat, semut karena terbuka
tidak tertutup. Variasi makanan yang dijual tidak

mengandung komponen sayur dan buah.
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Gambar 1. Suasana kantin di SDN Tunjungsekar 3

==
S |

Media Husada Journal of Community Service, Volume 1, Nomor 1, Maret 2021

8



Wahyuningrum, A.R. Ulfa, M. (2021)

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat meliputi:

1. Pemberian kuesioner pengetahuan tentang olahan
sayur dan buah untuk anak usia late childhood
pada petugas kantin sekolah sebelum diberikan
leaflet tentang pentingnya peningkatan konsumsi
sayur dan buah, bergizi seimbang dan aman bagi
anak usia sekolah serta dampak akibat konsumsi
jajanan yang mengandung MSG dan zat pewarna
makanan. Dan pemberian kuesioner yang sama
kepada petugas kantin sekolah setelah diberikan
leaflet.

2. Pemberian leaflet kepada petugas kantin sekolah
mengenai pentingnya peningkatan konsumsi sayur
dan buah, bergizi seimbang dan aman bagi anak
usia sekolah serta dampak akibat konsumsi
jajanan yang mengandung MSG dan zat pewarna
makanan dalam tumbuh kembang anak usia
sekolah.

3. Demonstrasi dan pendampingan pembuatan
variasi makanan yang mengandung sayur dan
buah untuk late childhood seperti lumpur sawi,
makaroni  kangkung secara daring dengan
memberikan vidio turial pembuatan kue berbahan
sayur kepada petugas kantin sekolah dan kepala
sekolah dikarenakan adanya pandemi covid-19
yang terjadi secara global.

4. Terdapat kesepakatan dan kebijakan dengan pihak
sekolah dalam penetapan variasi menu makanan
di kantin sekolah yang mengandung sayur dan
buah dengan porsi makanan yang disesuaikan

kebutuhan anak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik data univariate petugas kantin sekolah
sebagai berikut:

Usia Responden

100 46 28 50
50

40 43
, 1 1 0 n 1
1 2 3 4 5

Urutan Responden

Usia (tahun)

Gambar 2. Usia responden
Dari 5 orang petugas kantin sekolah sebaran usia
petugas kantin sekolah memasuki pra lansia dan
lansia dimana paling muda usia 40 tahun sejumlah 1
orang dan paling tua usia 50 tahun sejumlah 1 orang.
Berdasarkan rentang usia tersebut semakin tua
seseorang maka pengalaman dalam penyajian
olahan makanan semakin baik akan tetapi
dikarenakan lebih mudah mendapatkan produk
makanan ringan untuk berjualan serta kesukaan
pembeli sebagian besar jajanan yang mengandung
rasa gurih dengan kandungan banyak MSG seperti
makanan ringan, es berwarna mencolok. Hal ini
sejalan dengan Pope, 2012 bahwa pada usia sekolah
anak lebih cenderung memilih olahan bahan
makanan yang tidak berlabel mengandung
komponen sayur dan buah karena dalam otak anak
mempersepsikan bahwa sayur merupakan makanan
yang tidak mempunyai rasa gurih kecuali bila
anggota keluarga telah membiasakan anak makan

sayur setiap harinya.

Jenis kelamin

responden
1 4
5]
Jenis Kelamin
W Laki-laki Perempuan

Gambar 3. Jenis kelamin responden
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Jenis kelamin petugas kantin dari 5 orang yang
berjenis kelaim laki-laki hanya 1 orang sedangkan
perempuan sejumlah 4 orang. Petugas kantin laki-
laki bertugas mengangkat barang berat seperti gas
elpiji sedangkan petugas kantin perempuan bertugas
memasak jajanan gorengan, mie instan, es warna-

warni.

Tingkat pendidikan
responden
3 2
0 I

Tingkat Pendidikan

[}

SD mSMP

Gambar 4. Tingkat pendidikan responden
Tingkat pendidikan responden SD sejumlah 3 orang
SMP
pendidikan seseorang dapat mempengaruhi dalam

sedangkan sejumlah 2 orang. Tingkat
pengambilan keputusan dari ragam jajanan yang
dijualnya selain kesukaan vaian jajanan pembeli.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan petugas kantin sekolah

g:er:lgglzatl;huan Pre Post

n % n %
Baik 0 0 2 40 p
Cukup 2 40 3 60
Buruk 3 60 0 O 0.000
Total 5 100 5 100

Berdasarkan tingkat pengetahuan petugas kantin
dilakukan

pendampingan alih teknologi terdapat perbedaan

sekolah  sebelum dan  sesudah
tingkat pengetahuan pretes dan post tes. Hasil uji
dengan wilcoxon didapatkan nilai Pvaie Sebesar 0.000
< 0.05 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh alih
teknologi penyajian olahan sayur dan buah pada anak
usia late childhood. Proses pendampingan petugas
kantin sekolah secara daring dapat meningkatkan
kantin  sekolah  dalam

pengetahuan  petugas

pengolahan makanan yang mengandung sayur dan

buah untuk anak usia late childhood.

KESIMPULAN
Proses pendampingan petugas kantin sekolah secara
daring dapat meningkatkan pengetahuan petugas
kantin sekolah dalam pengolahan makanan yang
mengandung sayur dan buah pada late childhood
Dari

pengabdian kepada masyarakat ini civitas akademika

kepada petugas kantin sekolah. program
(petugas kantin sekolah, kepala sekolah dan guru) di
SDN Tunjungsekar 3 menerima dengan baik kegiatan
pengmas walaupun dalam pelaksanaan program
sedikit terkendala dengan adanya pandemi covid-19
sehingga pelakanaan secara daring melalui link vidio
dan pemberian leaflet tentang cara membuat olahan

sayur dan buah.
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